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ABSTRAK

Nurul Amrina. Motivasi dan Profesionalisme Kerja Guru di Madrasah
Ibtidaiyah YAPPI Doga Patuk Gunung Kidul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018.

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap
motivasi guru di MI YAPPI Doga Patuk Guning Kidul yang tetap
mengaktualisasikan diri menjadi guru walaupun gaji yang diterima tidak
mencukupi kebutuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
mengenai motivasi dan profesionalisme kerja guru di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI
Doga Patuk Gunung Kidul.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan pengambilan data yang
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu faktor motivasi Kkerja,
profesionalisme kerja guru yang dilihat dari kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Serta faktor pendukung dan penghambat motivasi dan
profesionalisme kerja guru.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Motivasi kerja yang timbul dari
dalam guru adalah: (a) pandangan bekerja adalah ibadah niat ikhlas dan
mengharap kehidupan mulia di akhirat, (b) minat guru terhadap profesi guru yang
timbul karena rasa nyaman, keluarga dan cita-cita semasa kecil, (c) sikap positif
terhadap profesi guru menjadikan motivasi yang timbul dari dalam guru, (c)
lingkungan kerja yang menyenangkan dan rekan kerja dengan rasa kekeluargaan.
(2) Profesionalisme guru kurang baik yang dapat dilihat dari kompetensi
pedagogik dan profesional diantaranya yaitu: (a) guru tidak membuat RPP dan
tidak melakukan penilaian setiap pembelajaran serta tidak membuat jadwal dan
agenda ulangan harian, (b) hanya terdapat 2 guru yang kualifikasi pendidikannya
sesuai dengan bidang ajarnya bahkan terdapat guru yang belum sarjana, serta
penguasaan materi yang kurang mendalam dan kedisiplinan guru masih
kurang.(3) Faktor pendukung motivasi dan profesionalisme kerja terdiri dari: (a)
pelatihan profesi guru, (b) kepala madrasah dalam memberikan motivasi terhadap
guru, (c) tunjangan profesi sebagai harapan kesejahteraan guru. Sedangkan faktor
penghambat yaitu: (a) minimnya dana operasional madrasah, (b) kurangnya
kesejahteraan guru sehingga guru mempunyai pekerjaan sambilan yang
menghambat profesionalisme, (d) usia guru yang tidak lagi muda, (e) pandangan
guru tentang bekerja adalah ibadah yang tidak dibarengi dengan kinerja yang baik.

Kata kunci: Motivasi Kerja Guru, Profesionalisme Kerja Guru, Madrasah
Ibtidaiyah.
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BAB I
PENDAHULIAN
A. Latar Belakang

Pendidikan menurut Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional diartikan sebagai usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa
dan negara.? Undang-undang Sisdiknas tersebut memberi kesempatan yang
luas bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam membangun dunia
pendidikan di Indonesia. Kemudian muncul istilah jalur pendidikan formal,
informal dan nonformal. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di
luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang, pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan, dan pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi.®

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar dapat berbentuk Sekolah

Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk yang lain yang

? Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKAS,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2017), hal.3.
*Ibid., hal.4.



sedrajat.* Lebih lanjut, lembaga pendidikan MI terbagi menjadi Ml
Negeri dan MI Swasta, MI Negeri adalah madrasah yang dikelola oleh
pemerintah baik pemerintah provinsi maupun kebupaten/kota, sedangkan
MI Swasta tidak dikelola pemerintah daerah maupun pusat, namun dikelola
oleh masyarakat/kelompok masyarakat (swasta).

Madrasah dikenal sebagai lembaga pendidikan keagamaan tingkat
dasar dan menengah yang lebih menitik beratkan pada mata pelajaran
agama, dan pengelolaanya menjadi tanggungjawab Departmen Agama.’
Namun, ketika melihat Madrasah Swasta yang naungannya dibawah
yayasan ataupun yang lainnya, pengelolaan dan pendanaan tidak
sepenuhnya dari pemerintah melainkan usaha madrasah tersebut dan
pengelolaannya harus berstandar pada Standar Pendidikan Nasional.®

Lembaga pendidikan khususnya Madrasah Ibtidaiyah sebagai pewujud
tujuan pendidikan nasional salah satunya dipengaruhi oleh sumber daya
manusia, karena manusia merupakan sumber daya yang mengelola dan
mengendalikan komponen-komponen lainnya. Sumber daya manusia
sebagai pengelola di lingkup MI terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan. Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang
SISDIKNAS menyebutkan bahwa tenaga kependidikan bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan

pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan

* Anonim, “Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003..., hal.10.

® Mohammad Kosim, “Madrasah di Indonesia (Pertumbuhan dan Perkembangan)”, Tadris,
2(1), 2007: 42.

® Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah, Pada hari Rabu 24 Januari 2018 di M
YAPPI Doga pukul 09:30 WIB.



pendidikan. Sedangkan tenaga pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidikan pada perguruan tinggi.’

Guru  mempunyai tugas utama untuk mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.® Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai tugas berat, karena
guru adalah pihak yang sangat menentukan hasil kegiatan belajar mengajar
dan salah satu penanggungjawab keberhasilan pendidikan.

Maka untuk mewujudkan keberhasilan pendidikan diperlukan seorang
guru yang profesional. Oleh karena pentingnya peran dan tanggung jawab
guru dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah/madrasah, guru
dituntut mempunyai sikap positif terhadap jabatannya. Guru merupakan
suatu jabatan yang memerlukan keahlian, tanggung jawab, dan rela
memberikan layanan sosial di atas kepentingan pribadi.

Guru sebagai tenaga pendidik di MI Swasta terdiri dari Guru Tidak
Tetap (GTT), Guru Tetap Yayasan (GTY) dan Guru PNS yang
diperbantukan di MI Swasta. Pada tingakatannya GTT adalah guru yang
belum mendapatkan SK (Surat Keputusan) dari yayasan untuk mengajar di

Madrasah tersebut, sehingga GTT perlu melakukan ujian dan pelatihan di

” Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003..., hal 21.
& Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal.2.



yayasan untuk mendapatkan SK dari yayasan sebagai syarat menjadi GTY .’
Kemudian untuk mengapresiasi profesionalisme guru, pemerintah
memberikan tunjangan profesi kepada guru yang telah memiliki sertifikat
pendidik yang diangkat oleh penyelenggaraan pendidikan dan/atau satuan
pendidikan yang diselenggarakan masyarakat. Tunjangan profesi diberikan
setara dengan satu kali gaji pokok guru yang diangkat oleh satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah atau pemerintah daerah
pada tingkat, masa kerja, dan kualifikasi yang sama.™

Walaupun telah menjadi GTY gaji yang mereka terima tidak
sebanding dengan PNS, terutama GTY yang belum mempunyai sertifikat
pendidik. GTY yang belum bersertifikasi hanya mengandalkan gaji yang
diberikan sekolah/madrasah tempat dia mengampu dan gaji yang diberikan
disesuaikan dengan kemampuan sekolah/madrasah tersebut.

Guru Tetap Yayasan yang belum bersertifikasi di Madrasah Swasta
khususnya madrasah kecil, saat ini belum memiliki standar gaji yang
menitikberatkan pada bobot jam pelajaran, tingkat jabatan, dan tanggung
jawab masa depan peserta didiknya, banyak diantara mereka yang bekerja
melebihi dari imbalan yang mereka terima. Dengan kata lain insentif atau
gaji GTY yang belum bersertifikasi tidak sebanding dengan pekerjaan yang
mereka laksanakan dan tangung jawab yang mereka terima terhadap masa
depan peserta didiknya. Menteri Pendidikan Nasional dalam pertemuan

dengan Pimpinan Pascasarjana Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan

° Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah, Pada hari Rabu 21 Februari 2018 di Ml
YAPPI Doga pukul 09:30 WIB.
' Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005..., hal.2.



(LPTK) vyang dikutip dalam Jurnal Pedagogia (2011) mengatakan
pendidikan karakter harus dimulai dari pendidikan dasar karena jika
karakter tidak terbentuk sejak dini akan susah untuk merubah karakter
seseorang.! Sehingga tanggung jawab guru untuk masa depan peserta
didiknya sangat berat.

Tanggung jawab yang begitu besar akan keberhasilan para penerus
bangsa tidak dibarengi dengan tingkat kesejahteraan yang memadai. Para
GTY terjebak dalam suatu dilema yang akhirnya mempengaruhi kinerja
GTY dalam bidang akademik. Minimnya kesejahteraan GTY belum
bersertifikasi membuat kosentrasi guru terpecah menjadi dua sisi. Disatu sisi
GTY dituntut terus berinovasi dan terus memperbaharui gaya mengajar
mereka dengan mengunakan media serta metode pembelajaran yang
terupdate. Disisi lain GTY dituntut memenuhi kesejahteraannya dan
keluarganya.

Sehingga untuk memenuhi dan mengembangkan profesionalisme
GTY tersebut tidaklah mudah, dibutuhkan maotivasi yang hebat dari seorang
GTY untuk mencapai guru yang profesional. Menurut Gray, dkk yang
dikutip oleh Winardi (2011) motivasi merupakan sejumlah proses yang
bersifat ekstrnal dan internal bagi seorang individu, yang menyebabkan
timbulnya sikap antusiasme dan persistensi dalam melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu.*?

1 Rifki Afandi, “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS Di Sekolah
Dasar”, Pedagogia, 1 (1) Desember 2011: 87.

123 Winardi, Motivasi & Pemotivasian dalam Manajemen, ( Jakarta : Rajagrafindo
Persada, 2011), hal.2.



Madrasah Ibtidaiyah Yappi Doga yang terletak di Patuk, Gunungkidul
merupakan madrasah yang dibangun oleh masyarakat setempat dibawah
lindungan Yayasan Pendidikan dan Penyiaran Islam (YAPPI) pada tahun
1973. Madrasah tersebut hanya memiliki 30 peserta didik, selain itu sarana
maupun prasarana kurang mencukupi sehingga kurang mendukung proses
pembelajaran. Madrasah tersebut hanya memiliki 4 ruangan yang dibagi
menjadi ruang kelas, ruang guru dan ruang perpustakaan. Sehingga ruang
kelas harus dibagi dengan kelas lainnya, bahkan ruang kelas 4 harus
menjadi satu dengan ruang perpustakaan, dan ruang penunjang seperti UKS,
lab komputer, kantin/koperasi dan lainnya tidak dapat ditemui.

Begitu juga dengan kesejahteraan Guru Tetap Yayasan (GTY) yang
belum mempunyai tunjangan profesi, mereka tidak mendapatkan gaji dan
hanya mengandalkan tunjangan fungsional dari Kementrian yang diatur
dalam Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam menjelaskan bahwa
nominal tunjangan fungsional sebesar Rp. 250.000,- per orang per bulan.
Guru yang mendapatkan tunjangan tersebut harus memenuhi syarat, yaitu
beban kerja 24 JTM/minggu, berkualifikasi S-1/D-IV, yang lebih lama
tugasnya, dan bukan penerima tunjangan profesi atau tunjangan khusus.*®
Kondisi ini sangat bertolak belakang dari standar penerimaan gaji bagi
lulusan sarjana.

Walaupun begitu ketika guru mendapatkan gaji yang kurang

mencukupi, GTY tetap mengaktualisasikan menjadi guru, GTY tetap

* Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam, Nomor 7331 Tahun 2016 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Pemberian Subsidi Tunjangan Fungsional Bagi Guru RA/Madrasah Bukan
Pegawai Negeri Sipil Tahun 2017.



bersemangat untuk mendidik dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Guru terus mengabdi walaupun madrasah tersebut sempat akan mati di
tahun 2009, namun semangat guru untuk mengajar dan mempertahankan
madrasah tetap ada.

Dari latar belakang ini, peneliti tertarik untuk menggali faktor-faktor
apa yang menjadikan motivasi kerja GTY yang belum bersertifikasi dan
bagaimana profesionalisme guru dengan skripsi yang berjudul “Motivasi
dan Profesionalisme Kerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Doga Patuk

Gunungkidul Yogyakarta.”

. Rumusan Masalah

1. Apa motivasi kerja GTY di MI YAPPI Doga Patuk Gunungkidul?

2. Bagaimana profesionalisme GTY di MI YAPPI Doga ketika gaji yang
diterima kurang mencukupi ?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat motivasi dan profesionalisme

kerja GTY di Ml YAPPI Doga Patuk Gunungkidul?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan
penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui motivasi kerja GTY di MI YAPPI Doga Patuk

Gunungkidul.



b. Untuk mengetahui profesionalisme GTY ketika gaji yang diterima
kurang mencukupi.

c. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat motivasi
dan profesionalisme kerja GTY di MI YAPPI Doga Patuk
Gunungkidul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat/sumbangsih
keilmuan bidang Manajemen Pendidikan, terkhusus dalam
Manajemen Sumber Daya Manusia.

2) Sebagai bahan referensi peneliti lain dalam mengembangkan
terus tentang motivasi kerja guru dan menutup kekurangan
penelitian sebelumnya.

b. Secara Praktis

1) Bagi penulis : memberikan ilmu tersendiri bagi penulis dan
memberikan wawasan tentang motivasi kerja guru.

2) Bagi Pengelola Pendidikan : Hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat/sumbangsih dalam pemberian motivasi

kerja guru.



D. Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu berisi tentang telaah penelitian
sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk
memetakan letak perbedaan fokus penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya. Melalui kajian penelitian terdahulu, ditemukan sudah banyak
literatur yang membahas tentang profesionalisme guru, peran
kepemimpinan dan motivasi kerja guru baik guru sekolah maupun guru
madrasah.

Pertama, skripsi yang disusun oleh Jatra Yasmi Anri dengan judul
“Pengaruh Profesionalisme Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap
Motivasi Kinerja Guru dalam Mengajar di MAN Pakem Sleman
Yogyakarta”. Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian kualitatif untuk
mengetahui bagaimana profesionalisme kepala madrasah mempengaruhi
motivasi kinerja guru di MAN Pakem Sleman, upaya pemberian motivasi
kerja terhadap guru, dan faktor pendukung kepala madrasah dalam
memberikan motivasi. Subyek penelitian tersebut terdiri dari kepala
madrasah, guru dan peserta didik di MAN Pakem, pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitiannya yaitu pengaruh profesional kepala madrasah sangat dominan
terhadap kinerja guru, upaya kepala madrasah dalam pemberian motivasi

guru ialah melakukan sosialisasi, memberikan contoh tauladan, mengadakan
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sosialisasi, dan faktor pendukung sebagai motivator ialah semangat tinggi
yang dimiliki kepala madrasah.*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dika Pradana Ardi yang
berjudul “Profesionalisme dan Kinerja Guru Matematika dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V A di MIN Tempel Ngaglik
Sleman”. Penelitian tersebut membahas tentang peran profesionalisme dan
Kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. Jenis penelitiannya yaitu
penelitian lapangan (field research) yang mana penelitian tersebut
menggunakan penelitian secara langsung di lapangan dan mengambil data
dengan menggunakan observasi, wawancara dan angket. Hasil penelitiannya
yaitu profesionalisme guru dapat dikatakan baik yang dibuktikan dengan
tugas utama guru yaitu merecanakan (pembutan RPP), melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran dilakukan dengan baik, selain itu guru kelas V
A juga mempunyai empat kompetensi yang harus dimilki seorang guru.
Motivasi belajar yang diberikan guru kepada siswannya yaitu penggunaan
media pembelajaran, penggunaan metode yang bervariasi, pemberian tugas
atau PR, melakukan ulangan, mengumumkan hasil yang dicapai dan
pemberian penguatan.®

Ketiga, skripsi yang dilakukan oleh Mardinah yang berjudul

“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Motivasi Kerja

 Jatra Yasmi Anri, “Pengaruh Profesionalisme Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap
Motivasi Kinerja Guru dalam Mengajar di MAN Pakem Sleman Yogyakarta”, (Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).

1> Dika Perdana Ardi, “Profesionalisme dan Kinerja Guru Matematika dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas V A di MIN Tempel Ngaglik Sleman”, (Skripsi, Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013).
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Guru di SD Tanah Tingal”, penelitinnya membahas tentang program kepala
sekolah dalam pengembangan motivasi kerja guru di SD Tanah Tingal.
Jenis penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatf, pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dan observasi. Hasil penelitiannya, peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan motivasi cukup baik,
karena kepala sekolah menciptakan beberapa program untuk memotivasi
kerja guru, yaitu briefing setiap pagi untuk menciptakan kebersamaan,
memberikan saran, anjuran, sugesti untuk memelihara serta meningkatkan
semangat guru, bertanggungjawab dalam memenuhi dan meyediakan
dukungan yang diinginkan guru.'®

Keempat, skripsi yang disusun oleh Badriyah dengan judul “Motivasi
Kerja Guru PAIl Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Kota
Magelang”. Penelitian tersebut mengkaji tentang motivasi kerja Guru PAI
dan membahas upaya kepala sekolah dalam memberikan motivasi bagi Guru
PAIL.  Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif,
pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Hasil penelitiannya ialah faktor
motivasi secara intrinsik dipengaruhi oleh tanggung jawab, prestasi,
pengembangan diri, dan kemandirian. Faktor motivasi secara ekstrinsik

ialah gaji, pujian dan perhatian. Sedangkan upaya yang dilakukan kepala

'® Mardinah, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Motivasi Kerja Guru
di SD Tanah Tingal”, (Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2013).
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sekolah untuk memotivasi guru PAI yaitu dengan menjalin hubungan
komunikasi yang harmonis dan mengadakan supervisi yang intensif."’
Berbagai penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya belum secara
kKhusus membahas motivasi dan profesionalisme kerja guru Madrasah
Ibtidaiyah. Penelitian yang dilakukan oleh Jatra membahas pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah yang profesional terhadap motivasi kinerja
guru dan upaya kepala madrasah dalam memberikan motivasi terhadap
guru. Begitu juga penelitian yang dilakukan Dika Pradana, pada
penelitiannya membahas tentang profesionalisme kerja guru mempengaruhi
motivasi belajar dan upaya guru memberikan motivasi kepada siswanya.
Kedua penelitian di atas tidak ditemukan permasalahan apa yang
menjadi motivasi dan profesionalisme kerja GTY madrasah yang dilihat dari
latar belakang gaji yang diterimanya. Penelitian yang dilakukan oleh
Badriyah hampir mirip dengan penelitian ini, karena kedua penelitian
membahas tentang motivasi kerja guru, namun kedua penelitian ini secara
teknis berbeda. Pertama, subyek penelitiannya, penelitian yang dilakukan
oleh Bardiyah yaitu Guru Pendidikan Agama Islam di SMA, pada penelitian
ini subyek penelitiannya ialah guru yang ada di Ml YAPPI Doga, guru yang
dimaksud tidak dikhususkan pada guru mata pelajaran. Kedua, masalah
penelitian, penelitian yang dilakukan Badriyah yaitu guru PAI yang bekerja
lebih profesional dibandingkan dengan guru lainnya sehingga timbul

permasalahan apa yang memotivasi Guru PAI, namun penelitian ini berawal

7 Badriyah, “Motivasi Kerja Guru PAI Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Kota
Magelang”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010).
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dari gaji yang diterima guru tidak sebanding dengan kinerja guru, guru tetap
mengabdi di MI tersebut, sehingga muncul pertanyaan apa yang menjadi
motivasi guru di MI YAPPI Doga.

Dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya belum
ditemukan secara khusus membahas motivasi dan profesionalisme kerja
guru Madrasah Ibtidaiyah dengan latar belakang dari madrasah yang secara
finansial dan sarana prasarana yang masih lemah, sehingga berimbas pada
keuangan pemberian gaji minimalis. Sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul:

“MOTIVASI DAN PROFESIONALISME KERJA GURU DI
MADRASAH IBTIDAIYAH YAPPI DOGA PATUK GUNUNGKIDUL

YOGYAKARTA.”

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai penelitian ini,
maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis besar
terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan, latar belakang, berisi tentang argumentasi
mengenai signifikansi dari topik penelitian sehingga topik ini urgent untuk
diteliti. Rumusan masalah, berisi pertanyaan untuk mempertegas
permasalahan yang akan diteliti. Tujuan dan kegunaan penelitian, yaitu
menjelaskan tujuan dan kegunaan penelitian bagi perkembangan ilmu

pengetahuan, pengelola pendidikan, pembaca, dan pribadi peneliti. Kajian
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penelitian terdahulu, berisi tentang telaah penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan topik penelitian. Sistematika pembahasan, menguraikan
tentang struktur penulisan penelitian.

Bab Il Kajian Teori dan Metode Penelitian, menguraikan tentang
kajian teori yang menjadi panduan. Serta, menjabarkan tentang metode yang
akan digunakan dalam penelitian ini, yang mencakup jenis penelitian, model
penelitian, populasi, sampel, variabel penelitian, prosedur penelitian,
metode pengumpulan data, analisis data, dan validitas data.

BAB Ill Gambaran Umum, yaitu mengemukakan gambaran umum
dari lokasi penelitian. Dimulai dari sejarah berdirinya madrasah, letak
geografi, profil madrasah, dan profil responden.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi tentang motivasi
kerja Guru Honorer di Ml YAPPI Doga Patuk Gunungkidul,
profesionalisme GTY dan faktor pendukung dan penghambat motivasi GTY
dalam mengembangkan profesionalisme kerja.

BAB V Penutup, berisi tentang kesimpulan yang menguraikan poin-
poin hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah, saran yang berupa
uraian kepada pihak-pihak yang dianggap perlu dalam upaya meningkatkan
motivasi kerja Guru Honorer, dan penutup yang berupa ucapan syukur
kepada Allah SWT karena dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan

skripsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan yang penulis uraikan dari bab I, I, 1l dan IV dapat
disimpulakna bahwa:

1. Faktor motivasi kerja internal GTY di Ml YAPPI Doga karena perspektif
bekerja menjadi guru adalah ibadah, niat ikhlas, dan harapan akhirat yang
lebih mulia, walaupun gaji yang mereka terima tidak sebanding tetapi
mereka menyikapinya dengan tabah dan gaji bukanlah sebagai tolak ukur
untuk mengabdi di madrasah. Faktor minat yang timbul adalah rasa
senang dan nyaman menjadi seorang guru, keluarga yang mendukung
untuk menjadi guru, dan cita-cita dari kecil menjadi guru.

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi kerja guru yaitu
lingkungan kerja, karena jarak madrasah dengan rumah guru yang dekat,
dan rekan kerja madrasah yang menyenangkan. Faktor kenyamanan dan
kekeluargaan tersebut yang membuat guru enggan beralih dan
meninggalkan madrasah.

3. Profesionalisme GTY kurang baik, hal tersebut dapa dilihat dari
kompetensi pedagogik dan profesionalisme. Kompetensi dari segi
pedagogik guru jarang membuat RPP, guru jarang melakukan penilaian
harian dan tidak membuat jadwal ualangan harian. Sedangkan dari segi
kompetensi profesionalisme hanya terdapat 2 guru yang sesuai dengan

bidang ajarnya, guru belum secara maksimal mendalami dan menguasai

105
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4. materi yang diajarkan dan kedisiplinan ketepatan waktu masuk kelas
masih kurang.

5. Faktor pendukung motivasi dan profesionalisme kerja GTY ialah
pelatinan profesi guru, sertifikasi guru, dan kepala madrasah. Kepala
madrasah sebagi motivator dalam memberikan dukungan yaitu dengan
melakukan briefing, menciptakan hubungan kerja secara kekeluargaan,
memberikan dorongan positif maupun negatif, dan melibatkan guru
untuk mengikuti pelatinan profesi serta upaya pemenuhan kesejahteraan
guru. Sedangkan faktor penghambat terdiri dari minimnya dana
operasional madrasah yang mempengaruhi kebijakan kepala madrasah,
kurangnya kesejahteraan guru sehingga guru mempunyai pekerjaan
sambilan yang menghambat profesionalisme, usia guru yang tidak lagi
muda, dan pandangan bekerja adalah ibadah yang tidak dibarengi dengan
Kinerja yang profesional.

B. Saran-saran
Bertolak dari hasil penelitian ini, penulis dengan rendah hati
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah M1 YAPPI Doga Patuk Gunungkidul
a. Hendaknya kepala madrasah membuat kebijakan peraturan atau

Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam bekerja sehingga dapat
membantu meningkatkan kedisiplinan guru.
b. Hendaknya kepala madrasah mengelola madrasah dengan manajemen

yang baik, seperti membuat program jangka pendek dan jangka
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panjang madrasah, mengorganisasikan penanggungjawab atas bidang-
bidan yang ada dimadrasah, sebagai pengawas kepala madrasah perlu
melakukan penilaian kinerja guru secara rutin agar guru mengetahui
Kinerjanya sehingga mampu meingkatkan kinerjanya.

Hendaknya kepala madrasah tidak hanya mencari dana dan
mengandalkan bantuan pemerintah, namun kepala madrasah perlu
mebuat program-program andalan seperti prestasi peserta didik yang
baik sehingga mampu mengangkat citra madrasah dan minat

masyarakat terhadap madrasah meningkat.

2. Bagi Guru Tetap Yayasan MI YAPPI Doga Patuk Gunungkidul

a.

Hendaknya guru mengaplikasikan bekerja adalah ibadah dengan
bentuk kinerja yang tinggi dan mampu menjadi guru yang profesional.
Hendaknya guru lebih disiplin pada ketepatan waktu mengajar dan
kehadiran guru.

Hendaknya guru membuat RPP secara rutin dan mempunyai sumber

referensi lain untuk penguasaan materi secara mendalam.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa motivasi kerja guru salah

satunya dipengaruhi oleh agama yaitu ibadah, niat ikhlas, dan harapan

akhirat yang lebih mulia. Namun dengan sumber motivasi tersebut tidak

dibarengi dengan kinerja guru yang profesional, hal tersebut dapat

dijadikan permasalahan penelitian selanjutnya dengan metode penelitian
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wawancara mendalam dan pendekatan terhadap subyek sehingga
didapatkan data yang mendalam.
C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT vyang telah
memberikan limpah rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar.

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari arahan dan bimbingan
semua pihak terutama orang tua yang selalu memberikan motivasi dan doa,
juga dari Pembimbing yang telah meluangkan waktu, menyumbangkan ide,
memberikan arahan dan bimbingan demi terselesaikannya skripsi ini.
Dengan segala hormat penulis menyampaikan terimakasih yang sedalam-
dalamnya.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan keterbatasan serta
kelemahan dalam penyusunan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi yang membacanya dan dapat menjadi sumbangan
pemikiran bagi yang berkepentingan. Semoga Allah SWT meridhoi dan

menerima semua amal perbuatan kita, Amin.
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